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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya sehingga buku dengan judul “Manajemen Bimbingan Konseling 

dalam Perspektif Islam” dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, 

keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. Buku ini hadir 

sebagai upaya memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang bimbingan dan 

konseling yang berpijak pada nilai-nilai Islam. Kehadiran manajemen yang 

terintegrasi dengan prinsip-prinsip Islami diharapkan dapat menjadi pedoman 

dalam menyelenggarakan layanan konseling yang lebih terarah, sistematis, 

dan bernilai ibadah. 

Pembahasan dalam buku ini meliputi konsep dasar manajemen 

bimbingan konseling Islami, sejarah perkembangan bimbingan konseling, 

hakikat manusia dan problematikanya, organisasi dan tugas konselor, hingga 

metode serta teknik dalam konseling Islami. Selain itu, buku ini juga 

menguraikan peran bimbingan konseling dalam pembentukan karakter Islami, 

ruang lingkup layanan, serta adab dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, 

buku ini tidak hanya menawarkan perspektif teoretis, tetapi juga memberikan 

arahan praktis yang dapat diterapkan dalam berbagai lembaga pendidikan 

maupun masyarakat. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi 

penyempurnaan di masa mendatang. Akhirnya, besar harapan kami semoga 

buku ini bermanfaat bagi para akademisi, praktisi pendidikan, mahasiswa, dan 

pembaca umum yang memiliki kepedulian terhadap pengembangan 

bimbingan konseling berbasis nilai-nilai Islam. Semoga karya sederhana ini 

dapat menjadi amal jariyah dan memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan 

pendidikan Islam di Indonesia. 

 

Penulis  
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BAB 1 KONSEP DASAR MANAJEMEN 

BIMBINGAN KONSELING ISLAMI 
Dr. Muhammad Yusup, M.Pd 

Universitas Islam Batang Hari 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan modern yang serba kompleks ini, peran bimbingan 

konseling menjadi semakin penting, terutama bagi generasi muda yang 

menghadapi berbagai tantangan sosial, psikologis, dan spiritual. Bimbingan 

konseling tidak hanya dipahami sebagai proses membantu individu 

menyelesaikan masalah, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan 

potensi diri, membentuk karakter, dan menuntun individu menuju kehidupan 

yang lebih baik. Di tengah arus globalisasi, konseling berbasis nilai Islami 

hadir sebagai jawaban atas kebutuhan umat untuk mendapatkan layanan yang 

bukan hanya menyentuh aspek psikologis, tetapi juga spiritual sesuai dengan 

tuntunan Al-Qur’an dan sunnah. 

Pentingnya manajemen dalam pelaksanaan bimbingan konseling tidak 

dapat diabaikan. Tanpa manajemen yang baik, layanan konseling cenderung 

berjalan secara sporadis, tidak terarah, dan sulit diukur keberhasilannya. 

Manajemen memberikan kerangka sistematis yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam konteks Islami, 

manajemen ini bukan sekadar teknis administratif, tetapi juga bernilai ibadah 

karena diarahkan untuk mewujudkan maslahat umat dan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. 

Perbedaan utama antara konseling umum dan konseling Islami terletak 

pada landasan nilai yang digunakannya. Konseling umum, yang banyak 

dipengaruhi oleh tradisi psikologi Barat, lebih menekankan aspek rasional dan 

empiris. Sementara itu, konseling Islami berpijak pada fitrah manusia yang 

diciptakan Allah dengan kesatuan potensi jasmani dan ruhani. Seperti 

disampaikan oleh (Diniaty, 2013) konseling Islami mengintegrasikan ajaran 
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serta nilai-nilai Islam, menempatkan iman sebagai pilar dalam mencapai 

kebahagiaan, berbeda dengan konseling umum yang bergantung pada teori 

beragam tanpa kerangka agama tertentu. Oleh karena itu, seorang konselor 

Islami dituntut tidak hanya menguasai teknik konseling modern, tetapi juga 

memahami prinsip-prinsip keislaman agar praktik yang dijalankan benar-

benar menyentuh aspek lahiriah sekaligus batiniah. Pendekatan ini tidak 

sebatas problem solving, melainkan juga menanamkan nilai tauhid, akhlak 

mulia, dan orientasi hidup yang seimbang antara dunia serta akhirat. Keunikan 

inilah yang sekaligus menjadi kekuatan konseling Islami 

Islam, sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin, memiliki landasan yang 

kaya untuk mengembangkan konsep bimbingan konseling. Sejak masa 

Rasulullah SAW, praktik konseling sebenarnya sudah dijalankan dalam 

bentuk nasihat, keteladanan, dan bimbingan langsung terhadap sahabat. Hal 

ini menunjukkan bahwa konseling Islami bukan konsep baru, melainkan 

warisan dari tradisi Islam yang kemudian diperkaya dengan pendekatan 

manajemen modern. Dengan demikian, integrasi antara nilai Islam dan ilmu 

manajemen memberikan model layanan konseling yang lebih komprehensif. 

 

 

B. PENGERTIAN MANAJEMEN BIMBINGAN KONSELING 

ISLAMI 

Manajemen pada dasarnya dipahami sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap suatu kegiatan 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien. Para ahli 

seperti George R. Terry mendefinisikan manajemen sebagai “suatu proses 

khas yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

dan pengendalian untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.” Dalam perspektif 

Islam, manajemen tidak hanya dipandang dari segi teknis, melainkan juga 

mengandung makna ibadah, karena setiap aktivitas pengelolaan haruslah 

diniatkan untuk mencari ridha Allah SWT. Aspek yang perlu dipertimbangkan 

dalam manajemen Islam meliputi POAC (Perencanaan, Pengorganisasian, 

Aktuasi, Pengendalian), kepatuhan terhadap Al-Quran dan Hadits, prinsip 

syura (konsultasi), dan memastikan tindakan selaras dengan nilai-nilai Islam, 

etika, dan akuntabilitas dalam semua praktik organisasi  (Febriansyah & 

Bahri, 2024) dalam hal ini menekankan bahwa manajemen Islami tidak boleh 

dilepaskan dari nilai-nilai tauhid, keadilan, dan amanah. 
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Bimbingan konseling secara umum diartikan sebagai proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada individu, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, agar individu tersebut mampu memahami diri, 

mengatasi masalah, dan mengembangkan potensi dirinya. selaras dengan 

(Amaliya Fradinata et al., 2023) menyatakan bahwa Bimbingan konseling 

memang didefinisikan sebagai proses di mana konselor terlatih memberikan 

bantuan kepada individu melalui wawancara konseling, membantu mereka 

memahami diri mereka sendiri, mengatasi masalah, dan mengembangkan 

potensi mereka, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan 

kesejahteraan dan penyesuaian dengan lingkungan mereka. Definisi ini 

menekankan adanya interaksi antara konselor dengan konseli yang bersifat 

profesional, sistematis, dan berorientasi pada perubahan positif. Namun, 

dalam perspektif konseling Islami, definisi ini diperluas dengan memasukkan 

aspek spiritual, yakni bagaimana konseling dapat membantu individu 

mendekatkan diri kepada Allah, memperbaiki akhlak, serta menjalani hidup 

sesuai dengan syariat. 

Menurut pandangan ulama, bimbingan konseling Islami adalah proses 

memberikan nasihat, arahan, dan pendampingan kepada individu agar hidup 

sesuai dengan fitrah, menunaikan kewajiban kepada Allah, serta mampu 

menjalankan peran sosialnya dengan baik. Al-Qur’an sendiri memberikan 

landasan konseling, Al-Qur'an berfungsi sebagai pedoman otentik untuk 

konseling Islam, menekankan pentingnya nasihat dan arahan sesuai dengan 

ajaran agama. Ini mendukung internalisasi nilai-nilai Islam, memungkinkan 

individu untuk memenuhi kewajiban dan peran sosial mereka secara efektif 

(Iskandar et al., 2022). Melalui kisah Luqman al-Hakim yang memberikan 

nasihat kepada anaknya (QS. Luqman: 13–19). Ayat-ayat ini menunjukkan 

bahwa konseling Islami berakar dari tradisi nasihat, pendidikan akhlak, dan 

bimbingan spiritual yang menuntun manusia menuju kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Maka, konseling Islami bukan sekadar adaptasi dari teori Barat, tetapi 

memiliki basis epistemologi yang kuat dalam Islam. 

Integrasi antara manajemen, bimbingan konseling, dan nilai Islami 

melahirkan konsep manajemen bimbingan konseling Islami. Konsep ini bukan 

hanya sekadar mengelola layanan konseling, melainkan mengelola dengan ruh 

Islami yang menekankan aspek spiritual, moral, dan sosial. Dengan 

manajemen, konseling Islami dapat lebih terarah dalam perencanaan, lebih 

efektif dalam pelaksanaan, serta lebih terukur dalam evaluasi. Misalnya, 
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A. PENDAHULUAN 

Sejarah perkembangan bimbingan dan konseling (BK) di Indonesia sangat 

berkaitan dengan dinamika pendidikan nasional yang terus berubah mengikuti 

perkembangan zaman. Awalnya, praktik BK di sekolah dianggap hanya 

sebagai kegiatan memberi nasihat atau penyuluhan kepada siswa. Namun, 

seiring berjalannya waktu dan berkembangnya konsep pendidikan modern, 

layanan BK dianggap sebagai kebutuhan penting untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan siswa secara menyeluruh, baik dalam hal 

akademik, pribadi, sosial, maupun karier. Pendapat ini menjadikan BK 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan yang 

menekankan pengembangan potensi siswa. 

Selain itu, kebutuhan akan layanan BK semakin besar karena adanya 

peningkatan kompleksitas masalah yang dihadapi siswa di berbagai tingkat 

pendidikan. Tantangan sosial, perkembangan psikologis, tekanan akademik, 

serta perubahan budaya akibat globalisasi memerlukan adanya peran khusus 

dari tenaga pendidik yang ahli di bidang konseling. Hal ini yang kemudian 

mendorong pemerintah mengeluarkan kebijakan dan mengakui secara resmi 

profesi konselor sekolah. Dengan demikian, sejarah BK di Indonesia bukan 

hanya tentang penerapan konsep dari luar negeri, tetapi juga tentang upaya 

memodifikasi dan menyesuaikannya dengan nilai, budaya, serta kebutuhan 

pendidikan nasional. 

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan, yang tidak hanya berfungsi sebagai layanan tambahan tetapi 

sebagai profesi yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Keberadaan guru bimbingan dan konseling atau konselor yang 



22 | Sejarah Bimbingan Konseling 

profesional di sekolah diperlukan untuk mengoptimalkan perkembangan 

peserta didik dalam aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karier. 

Menurut Irmayanti (2018) Dalam pelaksanaan layanannya, bimbingan 

dan konseling mengacu pada unsur psikologis dalam suasana paedagogis, 

sehingga pelayanannya berada pada setting pendidikan, baik itu pendidikan 

formal, non formal, maupun informal. Sehingga jelas, bahwa seyogianya 

profesi bimbingan dan konseling tentu sangat berbeda dengan profesi lainnya, 

walaupun identik dengan bidang pendidikan namun proses yang dilakukan 

mengandung unsur-unsur psikologis. Sehingga lebih dikenal dengan istilah 

psikopaedagogis yakni pemberian layanan psikologis yang dilaksanakan 

dalam suasana paedagogi 

Melihat dari transformasi bimbingan dan konseling di Indonesia 

menggambarkan sebuah evolusi sebuah pekerjaan yang muncul, terus 

menerus berkembang, dan beradaptasi dengan tuntutan dan perubahan zaman. 

semula hanya memberikan masukan saran dan nasihat secara sederhana, 

namun saat ini kini bimbingan dan konseling telah mendapat pengakuan 

sebagai profesi resmi dengan peran penting dalam dunia Pendidikan. Tidak 

hanya Mendukung siswa dalam aspek akademis, tetapi juga berkontribusi 

dalam pengembangan karakter, menghadapi tantangan sosial, dan 

mempersiapkan masa depan karier. 

 

 

B. SEJARAH BIMBINGAN KONSELING DI DUNIA 

Sejarah bimbingan dan konseling di dunia berakar dari dinamika sosial, 

pendidikan, dan kesehatan mental yang berkembang sejak awal abad ke-20. 

Kemunculan ini sebagai Upaya memenuhi kebutuhan Manusia untuk 

membantu memahami diri pribadi, merencanakan pekerjaan/karier, serta 

menghadapi segala tantangan dalam kehidupan. Pada mulanya, bimbingan 

belum berdiri sebagai disiplin ilmu yang mandiri, tetapi dipandang penting 

sebagai pendukung dalam proses pendidikan dan perkembangan manusia. 

Dari sinilah peran para pionir menjadi sangat berarti, karena melalui gagasan 

dan praktik mereka, bimbingan mulai menempati posisi strategis dalam 

pendidikan modern. 

Didalam tulisannya (Pribadi, 2020) menceritakan bahwa, pada awal abad 

ke-20, pergerakan bimbingan dipelopori oleh tokoh-tokoh penting seperti 

Frank Parson, Jesse Buttrick Davis, Clifford W. Beers, Eli Witwer Weaver, 
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dan Anna Yeomans Reed. Gerakan ini lahir dari ide-ide sosialisme yang 

menekankan mutualisme dan reformasi sosial. Meski pada saat itu bimbingan 

belum diakui sebagai disiplin ilmu yang independen, perannya sudah mulai 

dirasakan sebagai bagian penting dari sistem pendidikan. Frank Parson, yang 

dikenal sebagai “Bapak Bimbingan”, mendirikan vocational bureau di Boston 

tahun 1905 dan menerbitkan monograf Choosing a Vocation (1909). Ia 

menekankan analisis diri dalam konteks sosial, serta meyakini bahwa 

perkembangan individu dan sosial dapat mendorong kesempurnaan 

masyarakat. 

Tokoh lain yang berperan besar adalah Jesse Buttrick Davis, konselor 

pertama yang melaksanakan program bimbingan sistematis di sekolah Detroit 

(1897–1907). Davis memanfaatkan kurikulum bahasa Inggris untuk 

menanamkan nilai moral, kerja keras, cita-cita, dan pengembangan karakter. 

Ia juga turut mendirikan National Vocational Guidance Association yang kini 

menjadi National Career Development Association. Di sisi lain, Clifford W. 

Beers memperkenalkan pentingnya kesehatan mental melalui karyanya A 

Mind That Found Itself (1908), yang menjadi tonggak pergerakan layanan 

kesehatan mental di Amerika Serikat dan memberi pengaruh pada pendekatan 

klinis dalam bimbingan. 

Selain itu, Eli Witwer Weaver dikenal sebagai “Bapak Bimbingan Vokasi 

pada Sekolah Umum” karena membentuk komite guru bimbingan di New 

York untuk membantu remaja menemukan bakat dan kecocokan kerja. Anna 

Yeomans Reed, seorang edukator progresif, juga berkontribusi dengan 

mengembangkan layanan konseling berbasis sosial darwinisme di Seattle. 

Reed menekankan pentingnya bimbingan dalam kurikulum sekolah sebagai 

penunjang pendidikan, agar siswa mampu melihat potensi diri dan bersaing 

secara sehat di tengah tuntutan masyarakat modern. Dengan kontribusi para 

pionir ini, bimbingan berkembang dari sekadar tambahan dalam pendidikan 

menjadi gerakan yang menekankan pentingnya konseling, kesehatan mental, 

dan pengembangan karier. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa sejarah bimbingan dan 

konseling di dunia tidak dapat dilepaskan dari peran para pionir yang 

membawa semangat perubahan sosial, pendidikan, dan kesehatan mental. 

Pemikiran dan karya mereka telah meletakkan dasar bagi lahirnya bimbingan 

sebagai bagian penting dalam pendidikan, meski awalnya hanya berstatus 

sebagai program tambahan. Pergerakan ini menunjukkan bahwa bimbingan 
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A. PENDAHULUAN 

Diskursus mengenai manusia dan problematikanya menurut Al-Qur’an 

merupakan suatu tema yang sangat luas. Oleh karena itu, penulis akan 

membatasinya pada problematika sosial manusia yang masih relevan pada 

masa kini, yaitu fenomena perundungan (bullying). Alasan lainnya yaitu, buku 

chapter ini berjudul “Manajemen Bimbingan Konseling dalam Perspektif 

Islam.” Sehingga, dengan mengangkat batasan masalah tentang perundungan 

sebagai suatu problematika manusia menjadi sangat menarik dan relevan.  

Manusia, sebagai khalifah di bumi, diutus untuk menjaga dan memelihara 

alam serta lingkungan sekitar. Oleh karena itu, tarekat mendorong umat untuk 

mencintai makhluk hidup seperti hewan dan tumbuhan, dengan cara tidak 

menyakiti atau membunuhnya, memberikan makanan dan minuman, serta 

menjaga kelestarian alam. Tarekat mengajarkan bahwa semua makhluk hidup, 

termasuk tumbuhan, juga merasakan sakit, sehingga kita harus menjaga 

mereka dengan baik. 

Bullying merupakan fenomena yang telah lama tersembunyi dibalik 

kemajuan teknologi gemerlapnya pendidikan di Indonesia menjadikan suatu 

isu hangat yang tak henti - hentinya dibahas. Bagaikan monster mengintai 

setiap celah sendi kehidupan baik itu terjadi di sekolah, tempat kerja, 

Masyarakat, bahkan sosial media. Bullying bisa berupa hinaan, ejekan atau 

Tindakan yang merendahkan harga diri seseorang. Contohnya termasuk 

panggilan nama yang menyakitkan, penghinaan terkait kondisi kelurga, atau 

intimdasi karena perbedaan fisik maupun kemampuan akademik. Secara fisik, 
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Tindakan bullying dapat melibatkan kekerasan seperti memukul, mendorong, 

atau merusak barang milik korban. Selain itu, bentuk bullying Secara 

psikologi, yang sering tidak terlihat, juga memberikan dampak yang besar, 

misalnya mengucilkan seseorang dari kelompok sosial atau menyebarkan 

gosip buruk tentak korban.(Masruroh, Mufidah, and A 2016) 

Tindakan ini melibatkan perilaku kasar baik itu secara verbal, fisik, 

maupun mental yang dilakukan secara berulang oleh individu atau kelompok 

terhadap individu lain yang dianggap lebih lemah. Bullying dapat terjadi pada 

siapa saja tanpa memandang usia maupun jenis kelamin. Biasanya para pelaku 

sering menargetkan individu yang pemalu, pendiam, atau memiliki 

kekurangan tertentu untuk dijadikan sasaran intimidasi.(Nur et al. 2020)  

Menurut data yang dirilis oleh Kemendikbudristek, kasus bullying di 

sekolah meningkat tajam dalam beberapa tahun terakhir. Dengan indeks 

36,31% siswa berpotensi mengalami bullying tetapi hanya sedikit yang berani 

melapor sekitar 13,54% (Hertunjung, 2025).   Kejadian memilukan yang 

terjadi di salah satu pondok pesantren di Jambi masih perbincangkan hangat 

dan masih menyisakan luka mendalam dihati banyak orang. Kasus bullying 

yang memuncak dengan kekerasan fatal ini mengakibatkan seorang santri 

kehilanga nyawanya akibat perlakuan tak terkendali dari santri sonior 

(Hardiantoro, 2025).  

Di lingkungan pesantren, Tindakan perundungan sering kali berbentuk 

penghinaan terhadap santri baru (junior). Sayangnya, beberapa pihak keliru 

memandang hal ini sebagai bagian dari tradisi pemebentukan kedesiplinan. 

Padahal, penghinaan tersebut hanya menjatugkan martabat seseorang, 

melukai harga diri korban, dan menciptakan suasana yang tidak mendukung 

perkembangan moral maupun intelektual. Kondisi ini menjadi hambatan besar 

dalam mewujudkan lingkungan Pendidikan yang ideal.    

Sementara di tingkat perguruan tinggi, fenomena ini kerap terjadi antar 

mahasiswa yang menekankan pada tradisi Senioritas yang melibatkan tekanan 

mental. meskipun kerap dianggap sebagai bagian dari dinamika sosial kampus 

yang wajar atau bahkan bagian dari kegiatan orientasi bagi mahasiswa baru. 

Praktik ini sebenarnya berpotensi meciptakan masalah. Fenomena tersebut 

dapat ditemukan dalam berbagai konteks, seperti organisasi mahasiswa, 

kelompok diskusi atau komunitas sosial, di mana terdapat ketidakseimbangan 

kekuasaan senior dan junior. Kondisi ini tidak hanya berdampak buruk tetapi 

juga menciptakan lingkungan Pendidikan yang jauh dari kata ideal.  Mirisnya 
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banyak pihak tidak menyadari bahwa perilaku semacam ini termasuk dalam 

Tindakan bullying karena sering kali tidak terlihat langsung.   

Pada tahun 2023, sebuah video yang beredar dimedia sosial 

memperlihatkan insiden dikampus UIN Jambi. Dalam video tersebut, tampak 

sekelompok mahasiswa bermain-main dengan pintu lift, yang mengakibatkan 

seorang mahasiswi berinisial (C) menjadi terganggu. Perilaku mereka disertai 

ejekan yang kemudian diklaim sebagai sebuah candaan, meskipun terlihat 

berlebihan. Mahasiswi tersebut menjadi korban olok-olokan/bullying yang 

dilakukan oleh beberapa mahasiswa tersebut (Humas, 2025). 

 

 

B. HAKIKAT MANUSIA 

Hakikat manusia adalah pemahaman mendasar tentang apa itu manusia, 

meliputi asal-usul, struktur, sifat unik, dan tujuan keberadaannya, yang 

mencakup aspek fisik, psikis, dan spiritual, serta kapasitas sebagai makhluk 

individu yang rasional, makhluk sosial yang membutuhkan interaksi, dan 

makhluk yang diciptakan dengan tujuan untuk mengabdi kepada Penciptanya. 

Manusia terdiri dari unsur jasmani dan unsur Rohani. Tulisan ini akan 

menekankan pada aspek ruhani/jiwa.  

Keberadaan jiwa seseorang akan dapat diketahui melalui sikap, perilaku 

atau penampilannya yang dengan fenomena itu seseorang dapat dinilai atau 

ditafsirkan bahwa kondisi kejiwaan atau rohaniyah dalam keadaan baik, sehat 

dan benar atau tidak.Menurut Kartini Kartono gangguan psikologis/kejiwaan 

adalah ketidakmampuan individu dalam menghadapi realitas, yang 

membuahkan banyak konflik mental pada dirinya. Biasanya penderita yang 

tidak sehat mentalnya adalah individu yang tidak mampu atau sengaja tidak 

mau memikul tanggung jawab kedewasaan.  

Akibat-akibat buruk yang akan ditimbulkan oleh sikap, sifat dan perilaku 

yang tidak sehat secara psikologis dalam perspektif Islam adalah padamnya 

dan lenyapnya “Nur Ilahiyah” yang menghidupkan kecerdasan-kecerdasan 

hakiki dari dalam diri seorang hamba, sehingga ia sangat sulit melakukan 

adaptasi, baik dengan lingkungan vertikalnya maupun lingkungan 

horisontalnya. 

1. Jiwa kehilangan power dan energi untuk mendorong melakukan 

perbuatan, tindakan dan perjuangan dalam rangka menegakkan sikap, 
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A. KONSEP DASAR ORGANISASI BIMBINGAN KONSELING 

1. Pengertian Organisasi Bimbingan Konseling 

Organisasi secara esensial merupakan sebuah sistem sosial yang 

terstruktur, dibentuk oleh sekelompok individu yang berinteraksi dalam 

kerangka tujuan bersama. Dalam konteks bimbingan dan konseling, ia 

menjelma menjadi sebuah tanzim yang terintegrasi, yang mana para 

konselor, guru, dan staf lainnya bekerja secara kolaboratif untuk 

menghadirkan layanan yang komprehensif. Definisi ini melampaui 

sekadar struktur formal, melainkan mencakup dinamika komunikasi dan 

koordinasi yang memungkinkan setiap elemen berperan aktif dalam 

mencapai visi bersama, yaitu pengembangan potensi peserta didik secara 

holistik. Dengan demikian, organisasi bimbingan konseling berfungsi 

sebagai wadah untuk menyelaraskan setiap upaya individual menjadi 

sebuah gerakan kolektif yang sinergis dan terarah, menegaskan bahwa 

efektivitas layanan sangat bergantung pada kuatnya fondasi strukturalnya 

(Tohirin, 2017). 

Adopsi struktur organisasi yang komprehensif sangat esensial untuk 

memformalkan dan mengkoordinasikan seluruh elemen program 

bimbingan konseling, mulai dari layanan dasar hingga intervensi 

responsif. Kerangka ini memastikan setiap langkah, mulai dari asesmen 

kebutuhan hingga pelaksanaan program, dilakukan secara sistematis dan 

terencana. Keberadaannya memungkinkan layanan bimbingan konseling 

berfungsi sebagai sebuah unit yang terpadu dan terstruktur, tidak sekadar 

kumpulan aktivitas acak. Organisasi yang kokoh adalah wasilah untuk 
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memelihara standar etika profesi, mendorong akuntabilitas, dan menjamin 

bahwa layanan yang diberikan konsisten dan berkualitas. Ini adalah 

fondasi yang memungkinkan para konselor untuk bergerak dari 

pendekatan yang reaktif menjadi pendekatan yang proaktif dan preventif 

(Peterson & Reichel, 2018). 

2. Tujuan dan Fungsi Organisasi Bimbingan Konseling 

Tujuan utama dibentuknya organisasi bimbingan dan konseling 

adalah untuk memfasilitasi pencapaian tugas perkembangan peserta didik 

secara optimal, baik dalam aspek personal, sosial, akademik, maupun 

karir. Organisasi ini berorientasi pada tahsin atau perbaikan diri peserta 

didik, sekaligus memberikan dukungan yang komprehensif agar mereka 

mampu menghadapi tantangan hidup dengan bekal yang memadai. Lebih 

dari itu, organisasi bertujuan untuk menciptakan iklim sekolah yang 

kondusif, di mana setiap individu merasa dihargai dan didukung. Secara 

fungsi, organisasi bimbingan dan konseling memiliki peran vital dalam 

merencanakan program yang berkesinambungan, mengorganisasikan staf 

dan sumber daya, melaksanakan layanan sesuai kebutuhan, serta 

mengevaluasi efektivitasnya secara berkala. Hal ini memastikan setiap 

upaya layanan terarah pada pencapaian visi bersama (Yusuf & Nurihsan, 

2019). 

Empat fungsi fundamental organisasi yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, membentuk siklus 

operasional yang menjamin efektivitas layanan bimbingan dan konseling. 

Perencanaan (idarah) menjadi langkah awal untuk merumuskan tujuan 

spesifik dan strategi yang akan ditempuh, memastikan setiap aktivitas 

memiliki landasan yang kuat. Tahap pengorganisasian kemudian 

mengalokasikan peran dan sumber daya secara efisien, menempatkan 

individu pada posisi yang tepat sesuai kompetensinya. Pelaksanaan adalah 

manifestasi nyata dari seluruh rencana yang telah disusun, di mana 

layanan bimbingan dan konseling diberikan secara langsung kepada 

peserta didik. Terakhir, evaluasi berfungsi sebagai mekanisme kontrol 

untuk mengukur keberhasilan program dan mengidentifikasi area yang 

membutuhkan perbaikan. Siklus ini menunjukkan bahwa idarah yang 

terstruktur adalah kunci untuk mentransformasi visi menjadi tindakan 

yang berdampak (Tohirin, 2017). 
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B. STRUKTUR ORGANISASI BIMBINGAN KONSELING 

1. Komponen-komponen Organisasi BK 

Struktur organisasi bimbingan konseling tidak sekadar berbicara 

tentang hierarki, tetapi lebih kepada pembagian peran dan tanggung jawab 

yang saling melengkapi untuk mencapai sebuah 'amal kolektif. 

Komponen utamanya meliputi konselor sebagai eksekutor layanan 

profesional, guru mata pelajaran dan wali kelas sebagai mitra kolaboratif 

dalam mendeteksi dan menangani masalah, serta koordinator bimbingan 

konseling yang berfungsi sebagai penghubung dan pengatur tanzim 

harian. Di atas semua itu, kepala sekolah memegang peranan kunci 

sebagai penentu kebijakan dan fasilitator utama yang menjamin dukungan 

administratif dan struktural. Keterlibatan orang tua dan peserta didik juga 

menjadi elemen vital dalam struktur ini, sebab mereka adalah subjek 

sekaligus objek layanan, yang keberhasilannya sangat ditentukan oleh 

partisipasi aktif dan sinergisitas dari semua komponen yang terlibat 

(Sukardi, 2018). 

Peran krusial kepala sekolah dalam organisasi ini tidak hanya terbatas 

pada dukungan administratif, melainkan juga sebagai ra'is yang 

memfasilitasi dan memotivasi seluruh tim bimbingan konseling. Studi 

menunjukkan bahwa komitmen kepala sekolah secara langsung 

berkorelasi dengan efektivitas program bimbingan konseling, karena 

mereka bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung kolaborasi dan inovasi. Dengan memberikan otorisasi, 

sumber daya, dan maunah (bantuan) yang diperlukan, kepala sekolah 

memungkinkan konselor untuk beroperasi secara optimal dan proaktif. 

Sinergi antara kepala sekolah, konselor, guru, dan pihak terkait lainnya 

adalah sebuah rukhsah (jalan) untuk mencapai tujuan organisasi secara 

maksimal, menjadikan seluruh komponen sebagai satu kesatuan yang kuat 

(Suryani, 2020). 

2. Model-model Organisasi BK 

Secara umum, terdapat dua model utama dalam organisasi bimbingan 

konseling, yakni model sentralisasi dan desentralisasi, yang keduanya 

memiliki karakteristik unik. Model sentralisasi menempatkan otoritas dan 

pengambilan keputusan utama di tangan satu unit atau koordinator pusat, 

menjamin keseragaman program dan kemudahan koordinasi. Namun, 

model ini berpotensi kurang responsif terhadap kebutuhan spesifik di 
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A. PENDAHULUAN 

Konseling Islam merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan yang 

berorientasi pada pemulihan, pengembangan, serta pembinaan individu agar 

mampu menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Islam. Keberadaan 

konselor Islam menjadi sangat penting dalam konteks masyarakat modern 

yang dihadapkan pada kompleksitas permasalahan spiritual, psikologis, 

sosial, dan moral. Konselor tidak hanya berperan sebagai fasilitator yang 

membantu menyelesaikan persoalan hidup konseli, tetapi juga sebagai 

pembimbing ruhani yang menuntun manusia menuju keseimbangan hidup 

dunia dan akhirat. Dengan demikian, kualitas seorang konselor Islam sangat 

menentukan keberhasilan proses konseling yang dijalankan. 

Untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik, seorang konselor Islam 

harus memenuhi sejumlah syarat tertentu, baik yang berkaitan dengan aspek 

spiritual, kepribadian, maupun profesionalisme. Seorang konselor dituntut 

untuk memiliki akidah yang lurus, integritas moral, serta keterampilan dalam 

menggunakan teknik konseling. Syarat-syarat ini bukan sekadar formalitas, 

tetapi fondasi yang akan menjamin keberlangsungan proses konseling yang 

berlandaskan nilai-nilai Islami (Ermalianti & Ramadan, 2022). 

Selain syarat, seorang konselor Islam juga memiliki tugas-tugas utama 

yang meliputi fungsi preventif, kuratif, dan pengembangan. Tugas preventif 
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dijalankan untuk mencegah konseli dari perilaku yang menyimpang, 

sedangkan tugas kuratif membantu konseli mengatasi permasalahan yang 

dihadapi. Adapun tugas pengembangan diarahkan untuk menggali dan 

mengoptimalkan potensi diri konseli agar menjadi pribadi yang lebih baik. 

Konselor Islam tidak hanya bertugas menyelesaikan masalah psikologis, 

tetapi juga memberikan arahan spiritual agar konseli semakin dekat kepada 

Allah SWT (Rahman, 2023). 

Lebih jauh, konselor Islam juga memikul tanggung jawab yang besar, baik 

terhadap dirinya sendiri, konseli, masyarakat, maupun Allah SWT. Tanggung 

jawab pribadi mencakup kewajiban menjaga ketakwaan, integritas, dan 

profesionalisme. Tanggung jawab terhadap konseli meliputi menjaga 

kerahasiaan, memberikan layanan yang adil, dan penuh empati. Konselor juga 

memiliki tanggung jawab sosial untuk membangun lingkungan yang religius 

dan harmonis. Sementara itu, tanggung jawab spiritual adalah menjadikan 

seluruh proses konseling sebagai ibadah dan bentuk pengabdian kepada Allah 

SWT (Uswatun, 2021). 

Dengan demikian, pembahasan mengenai syarat, tugas, dan tanggung 

jawab konselor Islam menjadi penting untuk dipahami secara komprehensif. 

Hal ini bukan hanya untuk memperkuat posisi konselor Islam sebagai profesi 

yang mulia, tetapi juga untuk memastikan bahwa setiap layanan konseling 

yang diberikan benar-benar berlandaskan nilai Islam, profesional, serta 

mampu memberikan dampak positif bagi individu dan masyarakat. 

 

 

B. SYARAT KONSELOR ISLAM 

Syarat seorang konselor Islam menempati posisi yang sangat penting 

dalam pelaksanaan layanan konseling Islami. Konselor Islam dituntut untuk 

memiliki landasan spiritual yang kokoh serta kompetensi profesional yang 

mumpuni. Seorang konselor tidak cukup hanya menguasai teori dan teknik 

konseling, tetapi juga harus menanamkan nilai-nilai Islam dalam setiap proses 

layanan. Hal ini selaras dengan pandangan bahwa kompetensi konselor 

mencakup dimensi spiritualitas, kepribadian, dan profesionalisme yang 

berkesinambungan dalam praktik bimbingan dan konseling (Ermalianti & 

Ramadan, 2022). Dengan demikian, syarat utama konselor Islam tidak hanya 

menekankan aspek keilmuan, tetapi juga integritas moral dan kesadaran 

religius. 
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Dari sisi kompetensi kepribadian, seorang konselor Islam harus memiliki 

sifat sabar, ikhlas, rendah hati, empati, serta mampu menampilkan akhlak 

yang baik dalam keseharian. Penelitian terbaru menyebutkan bahwa konselor 

yang memiliki kepribadian religius akan lebih efektif dalam membangun 

kepercayaan dan keterbukaan konseli, sehingga proses konseling dapat 

berjalan dengan baik (Arifin & Sutoyo, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

kepribadian yang islami bukan sekadar syarat tambahan, tetapi merupakan inti 

dari keberhasilan konseling Islami. 

Selanjutnya, aspek kompetensi profesional juga menjadi syarat yang tidak 

dapat diabaikan. Konselor Islam harus menguasai teori konseling, memahami 

perkembangan psikologis manusia, serta mampu menerapkan metode 

konseling sesuai konteks budaya dan agama konseli. Dalam penelitian 

pengembangan instrumen, kompetensi profesional konselor Islam bahkan 

diukur dengan indikator yang jelas seperti kemampuan komunikasi, 

penguasaan teknik konseling, serta pemahaman nilai-nilai Al-Qur’an dan 

Sunnah dalam praktik konseling (Musnawar, 2020). Hal ini membuktikan 

bahwa profesionalitas konselor tidak hanya ditentukan oleh keterampilan 

teknis, tetapi juga oleh kedalaman spiritual. 

Selain itu, syarat penting lainnya adalah kemampuan menjaga rahasia dan 

amanah. Konselor Islam harus mampu melindungi kerahasiaan informasi 

yang disampaikan konseli, sebab kepercayaan adalah kunci utama 

keberhasilan konseling. Menurut penelitian kontemporer, amanah dan 

integritas moral konselor menjadi landasan etik yang membedakan konseling 

Islam dengan konseling konvensional (Rahman, 2023). Dengan demikian, 

syarat konselor Islam tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga 

menekankan aspek etis dan spiritual. 

Dari sisi spiritualitas, konselor Islam diwajibkan memiliki akidah yang 

lurus dan ketaatan dalam beribadah. Nilai spiritual ini akan membentuk 

konselor yang tidak hanya memandang konseling sebagai profesi, tetapi juga 

sebagai ibadah dan sarana dakwah. Sebuah kajian menyatakan bahwa 

konselor yang memiliki spiritualitas tinggi akan mampu memberikan arahan 

yang lebih bermakna kepada konseli, karena pendekatannya tidak hanya 

menyelesaikan masalah duniawi tetapi juga mengarahkan pada kebahagiaan 

ukhrawi (Uswatun, 2021). Oleh karena itu, spiritualitas menjadi syarat yang 

melekat pada identitas konselor Islam. 
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A. PENDAHULUAN 

Konseling merupakan salah satu bentuk pelayanan bimbingan yang 

memiliki peran penting dalam membantu individu mengatasi berbagai 

persoalan kehidupan, baik yang berkaitan dengan aspek psikologis, sosial, 

maupun spiritual. Dalam perspektif Islam, konseling bukan hanya sekadar 

proses penyelesaian masalah, tetapi juga bagian dari ibadah yang bertujuan 

membawa klien lebih dekat kepada Allah SWT. Oleh karena itu, konseling 

Islam memiliki karakteristik khas, yaitu berlandaskan pada nilai-nilai ajaran 

Islam, khususnya adab yang menjadi ruh dari setiap interaksi (Hidayat, 2020). 

Konsep adab dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat fundamental. 

Adab bukan hanya menyangkut tata krama lahiriah, tetapi juga mencakup 

dimensi moral, spiritual, dan profesional. Dalam konteks konseling, adab 

menjadi pedoman bagi konselor dan klien dalam menjalani hubungan 

bimbingan yang sehat, harmonis, dan bernilai ibadah. Tanpa adab, proses 

konseling akan kehilangan arah, karena yang membedakan konseling Islami 

dengan konseling konvensional adalah keberpihakan pada nilai-nilai spiritual 

dan akhlak mulia (Anwar, 2021). 

Pelaksanaan konseling Islam harus memperhatikan keseimbangan antara 

aspek profesionalitas dan spiritualitas. Di satu sisi, konselor dituntut memiliki 

kompetensi keilmuan dalam memahami masalah psikologis klien. Namun, di 

sisi lain, konselor juga wajib menampilkan akhlak mulia, kesabaran, empati, 
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dan keikhlasan dalam mendampingi klien. Integrasi kedua aspek ini tidak 

hanya meningkatkan efektivitas konseling, tetapi juga memberikan 

kedalaman makna dalam perjalanan spiritual klien (Nurhayati, 2022). 

Adab pelaksanaan konseling Islam juga memiliki dasar normatif yang 

kuat dari Al-Qur’an dan Sunnah. Al-Qur’an mengajarkan pentingnya 

berdakwah dengan hikmah, kelembutan, dan nasihat yang baik (QS. An-Nahl: 

125). Rasulullah SAW pun memberikan teladan luar biasa dalam 

mendengarkan keluhan umat dengan penuh kesabaran dan kasih sayang. 

Prinsip-prinsip ini menjadi pijakan penting dalam membangun suasana 

konseling yang penuh rahmah, tidak menghakimi, dan berorientasi pada 

perbaikan diri. 

Selain landasan wahyu, konseling Islam juga berpijak pada tradisi 

keilmuan para ulama yang menekankan pentingnya akhlak dalam bimbingan. 

Nilai-nilai seperti menjaga kerahasiaan, menghargai martabat manusia, serta 

bersikap adil menjadi bagian dari adab yang diwariskan dalam tradisi Islam. 

Hal ini menunjukkan bahwa konseling Islam memiliki kesinambungan 

historis dan epistemologis dengan khazanah keilmuan Islam yang kaya (Fauzi, 

2023). 

Pentingnya adab dalam konseling Islam juga terlihat dalam hubungan 

timbal balik antara konselor dan klien. Konselor dituntut untuk menghormati, 

mendengarkan dengan empati, serta menjaga kerahasiaan klien. Sementara 

itu, klien pun dituntut untuk bersikap jujur, sopan, sabar, dan terbuka 

menerima arahan. Hubungan yang saling beradab inilah yang menjadi kunci 

keberhasilan proses konseling. Tanpa adab, kepercayaan dan komunikasi yang 

sehat tidak akan terbangun, sehingga tujuan konseling sulit tercapai. 

Dengan demikian, pembahasan tentang adab pelaksanaan konseling Islam 

sangatlah penting. Adab tidak hanya berfungsi sebagai norma sosial, tetapi 

juga sebagai landasan spiritual yang memandu arah konseling menuju 

keberkahan. Melalui pemahaman mendalam tentang adab, konseling Islam 

dapat menjadi sarana penyelesaian masalah yang komprehensif—menyentuh 

dimensi psikologis, sosial, dan spiritual sekaligus. Inilah yang menjadikan 

konseling Islam relevan dan signifikan dalam menjawab tantangan kehidupan 

modern yang kompleks. 
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B. PENGERTIAN DAN LANDASAN ADAB DALAM KONSELING 

ISLAM 

Adab dalam konseling Islam adalah seperangkat aturan moral dan etika 

yang berfungsi sebagai pedoman perilaku konselor maupun klien dalam 

proses bimbingan. Secara terminologis, adab diartikan sebagai tata cara 

berinteraksi yang sesuai dengan nilai syariat, meliputi sikap sopan, hormat, 

dan berakhlak mulia (Anwar, 2021). Dalam konseling, adab bukan hanya 

sebatas formalitas, tetapi merupakan nilai spiritual yang menjiwai seluruh 

proses pertolongan, mulai dari mendengarkan keluhan, memberikan solusi, 

hingga menuntun klien kembali kepada fitrah dan ketenangan jiwa. Dengan 

demikian, adab menempatkan konseling Islam bukan sekadar layanan 

psikologis, tetapi juga ibadah yang bernilai ukhrawi. 

Landasan utama adab dalam konseling Islam bersumber dari Al-Qur’an 

dan Sunnah. Al-Qur’an memberikan prinsip komunikasi efektif dengan 

perintah untuk berdakwah menggunakan hikmah, nasihat yang baik, dan 

dialog yang penuh kelembutan (QS. An-Nahl: 125). Hal ini selaras dengan 

pendekatan empatik yang menjadi kunci keberhasilan konseling modern. 

Sunnah Rasulullah SAW juga memberikan teladan dalam membimbing umat 

dengan kesabaran, rahmah, dan tanpa menghakimi, yang menjadi pedoman 

konselor dalam menghadapi berbagai karakter klien (Hidayat, 2020). 

Landasan normatif ini menunjukkan bahwa konseling Islam memiliki dimensi 

transendental yang menghubungkan manusia dengan Tuhannya. 

Selain bersumber dari wahyu, adab konseling Islam juga berpijak pada 

tradisi keilmuan para ulama. Sejak masa klasik, ulama telah menekankan 

pentingnya akhlak dalam interaksi sosial, termasuk dalam aktivitas menasihati 

dan membimbing. Nilai-nilai seperti menjaga rahasia, menghormati martabat 

manusia, dan bersikap adil menjadi warisan yang tetap relevan dalam praktik 

konseling kontemporer (Nurhayati, 2022). Dengan demikian, konselor Islam 

dituntut untuk menjaga keselarasan antara warisan tradisi ulama dengan 

tuntutan profesi modern. 

Adab juga memiliki landasan etika profesional yang berkaitan dengan 

tanggung jawab konselor dalam menjaga integritas dan kerahasiaan klien. 

Konselor tidak diperkenankan menyalahgunakan informasi, mempermainkan 

perasaan klien, atau bersikap diskriminatif dalam memberikan pelayanan. 

Prinsip profesionalitas ini sejajar dengan kode etik konseling secara umum, 

namun diperkuat dengan dimensi religius yang menjadikan konselor merasa 
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A. PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konseling Islam merupakan salah satu bidang yang 

memiliki peran penting dalam membantu individu mencapai kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam perspektif 

Islam, manusia adalah makhluk yang memiliki dimensi jasmani, akal, dan 

ruhani, sehingga kebutuhan akan bimbingan bukan hanya terbatas pada aspek 

psikologis dan sosial, melainkan juga spiritual. Oleh karena itu, bimbingan 

dan konseling Islam dirancang untuk memberikan layanan yang 

komprehensif, menyentuh aspek akidah, ibadah, akhlak, sosial, psikologis, 

keluarga, karier, pendidikan, hingga spiritualitas individu (Usman, 2019). 

Seiring perkembangan zaman dan kompleksitas kehidupan modern, 

individu menghadapi berbagai permasalahan seperti krisis identitas, gangguan 

psikologis, lemahnya spiritualitas, masalah keluarga, hingga kebingungan 

dalam menentukan arah pendidikan dan karier. Jika tidak ditangani dengan 

baik, hal ini dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan mental 

dan kualitas hidup seseorang. Bimbingan dan konseling Islam hadir sebagai 

solusi yang tidak hanya memberikan arahan praktis, tetapi juga 

mengembalikan manusia pada fitrah ilahiah melalui pendekatan Al-Qur’an 

dan Sunnah (Hidayat, 2018). 

Lingkup bimbingan dan konseling Islam meliputi berbagai aspek 

kehidupan manusia. Bimbingan akidah berfokus pada penguatan keyakinan 

kepada Allah SWT, bimbingan ibadah menekankan kesempurnaan 
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pelaksanaan ibadah ritual, bimbingan akhlak membina moralitas Islami, 

sementara bimbingan sosial membantu individu agar mampu hidup harmonis 

di tengah masyarakat. Di sisi lain, bimbingan psikologis berperan dalam 

membantu individu menghadapi tekanan batin, bimbingan keluarga 

memperkuat keharmonisan rumah tangga, bimbingan karier dan pendidikan 

mengarahkan pada pilihan hidup yang tepat, dan bimbingan spiritual 

menumbuhkan ketenangan jiwa serta kedekatan dengan Allah SWT 

(Rahmawati & Sari, 2021). 

Dengan cakupan yang luas ini, bimbingan dan konseling Islam bukan 

hanya sekadar pelayanan psikologis, melainkan juga sarana pembinaan 

manusia seutuhnya. Kehadirannya diharapkan mampu membantu umat Islam 

menghadapi berbagai tantangan hidup dengan landasan iman, sehingga 

mereka tidak hanya berhasil dalam kehidupan dunia, tetapi juga memperoleh 

kebahagiaan di akhirat. Oleh karena itu, kajian mengenai lingkup bimbingan 

dan konseling Islam menjadi penting sebagai landasan teoritis dan praktis 

dalam pengembangan layanan konseling yang relevan dengan kebutuhan 

umat. 

 

 

B. BIMBINGAN AKIDAH 

Bimbingan akidah merupakan aspek paling fundamental dalam 

bimbingan dan konseling Islam karena akidah menjadi fondasi keyakinan 

seorang muslim. Kata akidah berasal dari kata ‘aqada yang berarti ikatan atau 

simpul yang kuat, sehingga akidah dapat dipahami sebagai keyakinan hati 

yang mengikat seseorang pada kebenaran iman. Dalam konteks bimbingan, 

akidah berfungsi menanamkan, memperkuat, serta memelihara iman agar 

tidak goyah oleh pengaruh lingkungan, budaya, maupun tantangan zaman (Al-

Kandari, 2016). Tanpa akidah yang kokoh, bimbingan dalam aspek ibadah, 

akhlak, maupun sosial tidak akan memiliki dasar yang kuat. 

Tujuan utama bimbingan akidah adalah membimbing individu agar 

memiliki keimanan yang lurus, sesuai dengan prinsip tauhid. Proses 

bimbingan ini tidak hanya menekankan aspek kognitif berupa pemahaman 

ajaran, tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga klien benar-benar 

menginternalisasi nilai keimanan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Al-

Faruqi (2017) menegaskan bahwa akidah yang kuat akan membentuk 

worldview Islami (ru’yat al-islam lil wujud), yaitu cara pandang hidup yang 
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menempatkan Allah sebagai pusat orientasi, sehingga setiap tindakan manusia 

diarahkan untuk memperoleh ridha-Nya. 

Metode bimbingan akidah dapat dilakukan melalui pendekatan 

Qur’aniyah, nabawiyah, dan pengalaman spiritual. Pendekatan Qur’aniyah 

dilakukan dengan mempelajari, mentadabburi, dan mengaitkan ayat-ayat Al-

Qur’an dalam kehidupan nyata. Pendekatan nabawiyah dilakukan dengan 

meneladani sunnah Nabi Muhammad SAW yang menekankan tauhid, 

keikhlasan, dan konsistensi iman. Sedangkan pendekatan pengalaman 

spiritual melibatkan praktik dzikir, doa, muhasabah, dan aktivitas ibadah yang 

memperkuat ikatan ruhani dengan Allah SWT (Rahman, 2020). Dengan 

demikian, bimbingan akidah tidak hanya bersifat konseptual tetapi juga 

aplikatif dan menyentuh sisi emosional-spiritual klien. 

Dalam praktik konseling, bimbingan akidah memiliki peran preventif, 

kuratif, dan developmental. Fungsi preventif berarti bimbingan akidah 

melindungi individu dari pengaruh ideologi sesat, atheisme, sekularisme, 

maupun relativisme moral yang dapat melemahkan iman. Fungsi kuratif yaitu 

mengembalikan keyakinan bagi individu yang mulai ragu atau mengalami 

krisis spiritual, misalnya akibat masalah hidup atau keraguan intelektual. 

Adapun fungsi developmental berarti membimbing individu agar terus 

mengembangkan kualitas iman melalui amal saleh, penghayatan ibadah, dan 

pengalaman religius yang semakin mendalam (Usman, 2018). 

Lebih jauh, bimbingan akidah juga berkontribusi terhadap kesehatan 

mental dan ketahanan pribadi. Individu dengan akidah yang kuat cenderung 

memiliki ketenangan jiwa, optimisme, serta kemampuan mengendalikan diri 

dalam menghadapi stres maupun konflik kehidupan. Penelitian Mutalib dan 

Sulaiman (2019) menunjukkan bahwa keimanan yang kuat mampu menjadi 

faktor protektif terhadap depresi dan kecemasan pada remaja muslim. Hal ini 

menegaskan bahwa bimbingan akidah bukan hanya penting bagi pembinaan 

spiritual, tetapi juga bagi kesejahteraan psikologis. 

Implementasi bimbingan akidah dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

seperti keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dalam keluarga, orang tua 

berperan sebagai konselor pertama yang menanamkan dasar iman sejak dini. 

Di sekolah, guru agama dan konselor Islam berperan membimbing peserta 

didik agar memiliki pemahaman yang benar tentang akidah dan terhindar dari 

pemikiran menyimpang. Di masyarakat, bimbingan akidah diwujudkan dalam 

pengajian, dakwah, atau program pembinaan spiritual yang memfasilitasi 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan remaja merupakan fase krusial dalam kehidupan individu, 

di mana terjadi proses pembentukan identitas, kepribadian, dan moral. Remaja 

berada pada masa transisi antara anak-anak dan dewasa, sehingga rentan 

terhadap berbagai tekanan psikologis, sosial, dan lingkungan. Faktor-faktor 

seperti pengaruh teman sebaya, media sosial, budaya populer, serta perubahan 

nilai-nilai sosial dapat memengaruhi sikap, perilaku, dan moral remaja. 

Kondisi ini sering memunculkan tantangan moral yang kompleks, mulai dari 

perilaku tidak jujur, pergaulan bebas, hingga penyalahgunaan narkoba, yang 

berpotensi mengganggu perkembangan karakter Islami (Fauzi, 2020). 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter dan spiritualitas 

remaja menjadi salah satu fokus utama. Pendidikan agama memberikan 

pedoman normatif berupa ajaran, nilai, dan prinsip moral berdasarkan Al-

Qur’an dan Sunnah. Namun, pemahaman kognitif saja tidak cukup untuk 

menjamin internalisasi dan praktik nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Diperlukan pendekatan yang lebih personal dan aplikatif, yaitu 

melalui bimbingan konseling Islam, yang mengintegrasikan aspek psikologis, 

emosional, sosial, dan spiritual peserta didik. Bimbingan konseling Islam 

berfungsi sebagai sarana preventif, promotif, dan kuratif dalam menanamkan 

nilai moral serta membentuk karakter Islami yang kokoh dan adaptif (Syafril, 

2021). 
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Selain membantu remaja memahami nilai-nilai agama, bimbingan 

konseling Islam juga memfasilitasi penguatan spiritualitas, refleksi diri, dan 

pengembangan identitas moral. Konselor Islam bertindak sebagai fasilitator 

yang membantu peserta didik menyadari potensi spiritualnya, menghadapi 

konflik internal, dan mengaplikasikan nilai-nilai Islami dalam kehidupan 

nyata. Melalui proses ini, remaja tidak hanya diarahkan untuk patuh secara 

normatif, tetapi juga untuk menginternalisasi nilai moral sehingga mampu 

menjadi individu yang berakhlak mulia, beriman, dan bertanggung jawab 

(Hidayat & Yusuf, 2019). 

Dengan demikian, integrasi antara pendidikan agama dan bimbingan 

konseling Islam menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan moral 

remaja. Pendekatan ini memberikan dukungan holistik untuk perkembangan 

karakter, etika, dan spiritualitas peserta didik, sekaligus membekali mereka 

dengan keterampilan untuk menghadapi dinamika kehidupan secara 

bijaksana. Melalui sinergi ini, diharapkan generasi muda dapat menjadi 

pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara 

moral dan spiritual, selaras dengan tujuan pendidikan Islam dan tuntutan 

zaman (Nugraha, 2018; Fauzi, 2020). 

 

 

B. KONSEP KARAKTER ISLAMI DALAM PERSPEKTIF 

BIMBINGAN KONSELING 

Karakter Islami merupakan refleksi dari nilai-nilai akhlak mulia yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah, yang mengarahkan manusia untuk 

menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak karimah. Dalam 

perspektif bimbingan konseling, karakter Islami dipandang sebagai tujuan 

utama pembinaan kepribadian peserta didik agar mampu menghadapi 

dinamika kehidupan dengan landasan moral dan spiritual yang kokoh. 

Bimbingan konseling Islam tidak hanya menekankan aspek psikologis, tetapi 

juga mengintegrasikan dimensi religius dalam setiap proses pembimbingan, 

sehingga perkembangan kepribadian tidak semata diarahkan pada 

kesejahteraan psikologis, tetapi juga pada keselarasan hidup sesuai syariat 

Islam (Hidayat & Yusuf, 2019). 

Pembentukan karakter Islami melalui bimbingan konseling menekankan 

pada internalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, 

kerja sama, serta kepedulian sosial. Konselor Islam berperan sebagai 
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A. PENGERTIAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAMI 

Bimbingan dan Konseling Islami (BK Islami) adalah suatu proses 

pemberian bantuan kepada individu agar mampu memahami dirinya, 

mengembangkan potensi yang dimiliki, serta menyelesaikan permasalahan 

hidup dengan berlandaskan pada nilai-nilai Islam. BK Islami menempatkan 

Al-Qur’an dan Sunnah sebagai dasar utama dalam setiap langkah bimbingan, 

sehingga tujuan akhirnya tidak hanya untuk kebahagiaan dunia, tetapi juga 

keselamatan di akhirat. Dengan demikian, BK Islami berbeda dengan 

bimbingan dan konseling konvensional yang cenderung berorientasi pada 

aspek psikologis semata, sebab BK Islami memandang manusia sebagai 

makhluk jasmani sekaligus rohani yang harus dibimbing menuju ketakwaan 

kepada Allah Swt. Al-Qur’an menjelaskan bahwa manusia memerlukan 

petunjuk agar kehidupannya terarah. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah 

sebagai berikut. 

  ٢ ل ِلْمُتَّقِيْنَُۙ  هُدىً  ۛفيِْهِ   ۛرَيْبَ  لََ  الْكِتٰبُ  ذٰلِكَ 

Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia 

merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa” 

Ayat ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah sumber utama petunjuk 

dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam proses bimbingan dan 

konseling Islami. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menjelaskan 

bahwa kata hudā (petunjuk) dalam ayat tersebut berarti arahan yang jelas dan 

menyeluruh bagi manusia agar hidup sesuai dengan fitrah dan jalan yang 

benar. Maka, BK Islami hakikatnya adalah penerapan nilai-nilai Al-Qur’an 

dalam mendidik, membimbing, dan mengarahkan manusia agar mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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Selain itu, istilah bimbingan dalam konteks Islam erat kaitannya dengan 

konsep al-irsyād yang berarti memberikan petunjuk atau arahan kepada 

seseorang. Dalam tradisi Islam, kegiatan ini tidak hanya mencakup 

penyelesaian masalah, tetapi juga upaya pengembangan diri menuju insan 

kamil. Dengan demikian, konseling Islami merupakan upaya yang sistematis, 

berkesinambungan, dan penuh tanggung jawab untuk membantu individu 

hidup sesuai dengan ajaran Islam. 

Bimbingan dan konseling Islami merupakan suatu proses bantuan yang 

diberikan kepada individu atau kelompok agar mampu mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal sesuai dengan ajaran Islam. Secara etimologis, 

kata bimbingan berasal dari kata “bimbing” yang berarti tuntunan atau arahan, 

sedangkan konseling berasal dari bahasa Inggris counseling yang berarti 

pemberian nasihat atau saran. Dalam tradisi Islam, kedua istilah ini merujuk 

pada praktik irsyad dan mau‘izhah yang berfungsi menuntun manusia menuju 

kehidupan yang lebih baik sesuai syariat Allah Swt. 

Secara terminologis, bimbingan dan konseling Islami dapat dipahami 

sebagai upaya pemberian bantuan yang sistematis dan berkesinambungan dari 

seorang konselor kepada klien, dengan menggunakan pendekatan nilai-nilai 

Al-Qur’an dan Sunnah. Proses ini tidak sekadar berorientasi pada pemecahan 

masalah psikologis, tetapi juga menekankan pembinaan akhlak dan 

ketakwaan. Dengan demikian, konseling Islami menempatkan aspek 

spiritualitas sebagai fondasi utama dalam mengarahkan individu agar mampu 

menghadapi permasalahan hidup secara lebih bijaksana. 

Perbedaan mendasar antara konseling Islami dan konseling konvensional 

terletak pada sumber nilai dan tujuan akhirnya. Konseling konvensional 

umumnya berlandaskan teori psikologi modern yang berorientasi pada 

kesejahteraan duniawi, sedangkan konseling Islami bersumber dari ajaran 

wahyu yang menekankan keseimbangan antara kebutuhan jasmani, rohani, 

dan akal. Tujuan akhirnya bukan hanya mencapai kebahagiaan hidup di dunia, 

tetapi juga keselamatan dan kebahagiaan abadi di akhirat. Hal ini 

menunjukkan bahwa konseling Islami memiliki dimensi transendental yang 

tidak dimiliki oleh pendekatan konseling sekuler. 

Dalam praktiknya, bimbingan dan konseling Islami tidak hanya berfokus 

pada penyelesaian masalah sesaat, melainkan juga berfungsi preventif, kuratif, 

dan pengembangan. Fungsi preventif berarti membantu individu menghindari 

perilaku menyimpang dari syariat; fungsi kuratif berarti menolong individu 
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dalam mengatasi permasalahan psikologis maupun spiritual; dan fungsi 

pengembangan berarti mendorong individu untuk meningkatkan potensi 

dirinya, baik dalam aspek iman, ibadah, maupun akhlak. Dengan fungsi yang 

komprehensif ini, konseling Islami mampu berkontribusi secara signifikan 

dalam pembentukan pribadi muslim yang paripurna. 

Urgensi bimbingan dan konseling Islami semakin terasa dalam era 

modern yang penuh tantangan globalisasi, arus informasi, serta krisis moral. 

Banyak individu, khususnya generasi muda, menghadapi kebingungan 

identitas, tekanan sosial, hingga degradasi spiritual. Dalam situasi demikian, 

konseling Islami hadir sebagai solusi yang tidak hanya menenangkan jiwa, 

tetapi juga mengarahkan individu kepada nilai-nilai ilahiah. Hal ini 

menjadikan bimbingan dan konseling Islami relevan untuk diterapkan di 

sekolah, pesantren, lembaga dakwah, maupun masyarakat luas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling 

Islami adalah proses pertolongan yang dilandasi nilai-nilai Islam, bertujuan 

untuk membantu individu mencapai kebahagiaan lahir dan batin, dunia dan 

akhirat, dengan cara yang sesuai dengan tuntunan Allah SWT. Konseling 

Islami tidak hanya menekankan aspek rasional dan emosional, tetapi juga 

spiritual, sehingga lebih utuh dalam membentuk pribadi yang seimbang dan 

berakhlakul karimah. 

 

 

B. LANDASAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAMI 

Landasan Bimbingan dan Konseling Islami bersumber dari ajaran Islam 

yang mencakup Al-Qur’an, hadis, dan prinsip-prinsip dasar yang diwariskan 

para ulama. Landasan ini menjadi fondasi kokoh yang membedakan BK 

Islami dengan bimbingan konvensional. Jika konseling pada umumnya hanya 

berpijak pada teori psikologi dan ilmu perilaku, maka BK Islami menjadikan 

wahyu sebagai pedoman, sehingga setiap aktivitasnya selalu bernilai ibadah 

dan berorientasi pada ridha Allah Swt. 

Dari sisi epistemologis, Al-Qur’an merupakan sumber hukum dan 

pedoman hidup yang paling utama, sementara hadis berfungsi sebagai 

penjelas dan penguat terhadap kandungan Al-Qur’an. Oleh karena itu, 

konseling Islami yang berpijak pada keduanya tidak hanya membicarakan 

aspek teknis penyelesaian masalah, melainkan juga menyangkut aspek moral 

dan spiritual yang menjadi kebutuhan mendasar manusia. Dengan demikian, 
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